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Abstract: Development of Student Worksheets on Freezing Point Depression
and Osmotic Pressure Materials Based on Discovery Learning. This research
use R&D method had been done with aim to describe the validity and practically
of discovery learning-based student worksheets. The stages of research
development were started from preliminary study, product development, and
preliminary field testing. Preliminary field testing was conducted in the 1st science
of 11th grade at SMA Kosgoro Bandar Sribhawono to observe student worksheets
practically. Based on validation expert to readability, construction, and content
suitability aspect were 80%; 87.37%; and 83.33%, respectively. Based on
students’ responses to readibility and attractiviness aspect were 90.5% and
88.63%, respectivaly. Based on teacher’s response to readability and
attractiviness, and content suitability aspect were 88.57%; 89.10%; and 90%,
respectively. Base on these results, it could be concluded that the student
worksheets have very high validity and practically.
Keywords: discovery learning, freezing point depression, osmotic pressure,
student worksheets
Abstrak: Pengembangan LKS Materi Penurunan Titik Beku dan Tekanan
Osmotik Berbasis Discovery Learning. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan kepraktisan
LKS berbasis model discovery learning. Penelitian ini dilakukan dengan
mengunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). Tahapan penelitian
pengembangan ini dimulai dari studi pendahuluan, pengembangan produk dan uji
coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan pada kelas XI IPA 1 SMA Kosgoro
Bandar Sribhawono untuk mengetahui kepraktisan LKS. Hasil yang diperoleh dari
validasi ahli pada aspek keterbacaan, konstruksi dan kesesuaian isi secara
berturut-turut yaitu 80%; 87,37% dan 83,33%. Hasil respon siswa pada aspek
keterbacaan dan kemenarikan secara bertutut-turut yaitu 90,5% dan 88,63%. Hasil
respon guru pada aspek keterbacaan, kemenarikan dan kesesuaian isi secara
berturut-turut yaitu 88,57%; 89,10% dan 90%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa LKS yang dikembangkan memiliki validitas dan kepraktisan yang sangat
tinggi.
Kata kunci: discovery learning, LKS, pendekatan saintifik, penurunan titik beku,
tekanan osmotik
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PENDAHULUAN
Permendikbud nomor 59 tahun
2014 menjelaskan bahwa IPA memi-
liki peran yang sangat penting pada
pembentukan kultur masyarakat.
Penguasaan konsep-kosep dasar IPA
pada peserta didik akhirnya akan
membentuk budaya pada masyarakat
karena akan mempengaruhi cara ber-
pikir, bertindak dan bersikap secara
ilmiah dalam menghadapi per-
masalahan sehari-hari.  IPA pada
hakikatnya memiliki tiga komponen
yaitu komponen produk ilmiah,
proses ilmiah dan sikap ilmiah (Tim
Penyusun, 2014).  Ilmu kimia sebagai
salah satu rumpun IPA mempelajari
gejala alam melalui proses seperti
pengamatan dan eksperimen serta
sikap ilmiah seperti objektif dan jujur
pada saat mengumpulkan dan meng-
analisis data, dengan menggunakan
proses dan sikap ilmiah tersebut maka
pembelajaran kimia dan respon hasil
belajar kimia harus memperhatikan
karakteristik ilmu kimia sebagai
sikap, proses, dan produk (Tim
Penyusun, 2014).
Pembelajaran kimia diarahkan
untuk mendorong peserta didik men-
cari tahu dari berbagai objek yang di-
observasi, mampu merumuskan masa-
lah dan mampu menyelesaikan masa-
lah.  Selain itu, pembelajaran kimia
juga diarahkan untuk melatih peserta
didik berfikir analitis dalam pengam-
bilan keputusan serta mampu bekerja-
sama dan berkolaborasi dalam me-
nyelesaikan masalah (Tim Penyusun,
2014). Sehubungan dengan hal ter-
sebut, maka pembelajaran kimia perlu
dilakukan dengan pendekatan sain-
tifik.
Pendekatan saintifik menekankan
pada pemberian pengalaman secara
langsung baik menggunakan obser-
vasi, eksperimen maupun cara yang
lainnya (Sujarwanta, 2012). Tujuan
pembelajaran dengan pendekatan
saintifik didasarkan pada keunggulan
pendekatan tersebut, antara lain me-
ningkatkan kemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir ting-
kat tinggi, untuk membentuk kemam-
puan peseta didik dalam menyelesai-
kan suatu masalah secara sistematis,
terciptanya kondisi pembelajaran di-
mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan (Machin,
2014).
Implementasi pendekatan sain-
tifik pada kurikulum 2013 tercermin
pada kegiatan pembelajaran yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi dan meng-
komunikasikan. Pendekatan saintifik
dimaksudkan untuk memberikan pe-
mahaman kepada peserta didik bahwa
informasi yang mereka peroleh bisa
berasal darimana saja, tidak bergan-
tung pada informasi dari guru (Tim
Penyusun, 2014). Oleh sebab itu,
kondisi pembelajaran yang diharap-
kan tidak berpusat pada guru melain-
kan berpusat pada peserta didik.
Pada penerapan pendekatan sain-
tifik diperlukan model pembelajaran
yang sejalan dengan pendekatan sain-
tifik, salah satunya yaitu model dis-
covery learning. Model pembelajaran
ini terdiri dari stimulasi, identifikasi
masalah, pengumpulan data, peng-
olahan data, verifikasi, dan general-
isasi (Tim Penyusun, 2014).
Pembelajaran dengan model dis-
covery learning menekankan pada
pembentukan pengetahuan atau
konsep dari pengalaman (Wenning,
2011). Pembelajaran dengan meng-
gunakan discovery learning sangat
efektif dalam bidang ilmu pengetahu-
an alam. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Kyriazis, dkk. (2009)
menyimpulkan bahwa  pembelajaran
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dengan menggunakan model dis-
covery learning berpengaruh terhadap
rata-rata hasil belajar siswa, yang di-
tunjukkan dengan nilai siswa sebelum
dan sesudah penerapan model dis-
covery learning memperlihatkan per-
bedaan yang signifikan.
Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan keterlibatan atau ak-
tivitas siswa dalam proses pembel-
ajaran  adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS). LKS merupakan panduan bagi
siswa dalam memahami konsep-
konsep materi yang sedang dan akan
dipelajari melalui keterampilan proses
(Astuti dan Setiawan, 2013), sebagai
salah satu sumber belajar yang di-
kembangkan oleh guru sebagai fasi-
litator dalam kegiatan pembelajaran
yang akan dihadapi (Rohaeti, dkk.,
2009).  LKS dapat meningkatkan ak-
tifitas siswa dalam proses pembel-
ajaran, mengembangkan sikap ilmiah,
membangkitkan minat siswa dalam
kegiatan pembelajaran, serta dapat
membantu guru dalam mengarahkan
siswanya untuk menemukan konsep-
konsep dalam proses pembelajaran
(Sintia, dkk., 2015).
Berdasarkan studi pendahuluan
di enam SMA/MA di Kota Metro dan
Kabupaten Lampung Timur, diper-
oleh informasi bahwa keberadaan
LKS sangat diperlukan untuk mem-
bantu peserta didik dalam penguasaan
konsep pada materi penurunan titik
beku dan tekanan osmotik larutan.
Keberadaan LKS memberikan peng-
aruh yang cukup besar dalam proses
pembelajaran. Toman, dkk. (2013)
menyatakan bahwa dalam penelitian-
nya tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari proses fermentasi etanol
meningkat setelah menggunakan LKS
yang dikembangkan. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Amalia (dalam Warih,
2015) yang menyatakan bahwa
peningkatan penguasaan materi
peserta didik yang menggunakan LKS
lebih baik daripada peningkatan
penguasaan materi peserta didik yang
tidak menggunakan LKS.
Hal yang sama juga disampaikan
oleh Sannah, dkk. (2015) yang
mengembangkan LKS berbasis pen-
dekatan saintifik dengan model dis-
covery learning pada materi Atom
Bohr bahwa LKS yang dikembangkan
memberikan pengaruh yang cukup
besar dalam proses pembelajaran,
salah satunya dapat mewujudkan
situasi pembelajaran yang efektif di-
gunakan dalam pembelajaran se-
hingga memudahkan peserta didik
dalam menemukan konsep Teori
Atom Bohr.
Berdasarkan hasil analisis ke-
butuhan yang dilakukan pada lima
SMA/MA negeri dan swasta di Kota
Metro dan satu SMA/MA negeri di
Kabupaten Lampung Timur maka
diperoleh data bahwa LKS penurunan
titik beku dan tekanan osmotik larut-
an yang digunakan selama ini masih
banyak sekali kekurangan.  Sebanyak
66,67%  guru kimia SMA menyata-
kan bahwa LKS yang digunakan
selama ini belum disertai dengan per-
tanyaan-pertanyaan yang dapat mem-
bangun konsep peserta didik pada
materi penurunan titik beku dan
tekanan osmotik larutan dan belum
mengajak peserta didik untuk aktif
berdiskusi.  LKS hanya berupa latihan
soal dan ringkasan materi penurunan
titik beku dan tekanan osmotik larut-
an.  Sebanyak 83,33% guru kimia
SMA menyatakan bahwa LKS yang
digunakan selama ini juga belum ter-
dapat tahapan-tahapan pembelajaran
discovery learning yang dapat meng-
ajak peserta didik menemukan sendiri
konsep tentang materi yang sedang
dipelajari.
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Berkaitan dengan permasalahan
tersebut maka perlu dilakukan
pengembangan LKS berbasis model
discovery learning. Dalam artikel ini
akan dipaparkan hasil pengembangan
LKS pada materi penurunan titik
beku dan tekanan osmotik larutan
berbasis model discovery learning.
METODE
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Research and
Development (R & D) yang diusulkan
oleh Borg and Gall dengan subjek
penelitian yaitu LKS berbasis model
discovery learning pada materi
penurunan titik beku dan tekanan
osmotik larutan. Langkah-langkah
dalam penelitian ini meliputi:
Tahap studi Pendahuluan
Pada tahap ini, penelitian dimulai
dengan analisis potensi dan masalah
berupa LKS yang beredar di sekolah-
sekolah, studi pustaka dan studi
lapangan. Studi pustaka dilakukan
untuk menemukan konsep dan lan-
dasan teoritis yang memperkuat LKS
yang akan dikembangkan. Studi
lapangan dilakukan di enam SMA/
MA di Kota Metro dan Kabupaten
Lampung Timur.
Instrumen yang disusun pada
tahap ini adalah instrumen analisis
kebutuhan untuk guru dan siswa
sedangkan data yang diperoleh berupa
hasil analisis kebutuhan dari studi
lapangan dan hasil studi pustaka.
Pada tahap ini, yang menjadi sumber
data adalah 6 guru mata pelajaran
kimia kelas XII IPA dan 80 siswa-
siswi kelas XII IPA  yang mewakili
enam SMA/MA di Kota Metro dan
Kabupaten Lampung Timur.
Teknik analisis data pada studi
pendahuluan dilakukan dengan cara
mengklasifikasi data dengan menge-
lompokkan jawaban angket berdasar-
kan pertanyaan, melakukan tabulasi
data berdasarkan klasifikasi yang
dibuat, menghitung persentase jawab-
an angket menggunakan rumus
berikut:
dimana, adalah persentase pilih-
an jawaban-i, adalah jumlah res-
ponden yang menjawab jawaban-i,




produk dilakukan penyususnan draft
produk, penyusunan instrumen dan
penilaian validator terhadap produk
yang dikembangkan untuk menge-
tahui validitas LKS hasil pengem-
bangan. Instrumen yang disusun  pada
penelitian ini berupa angket untuk
validasi ahli yang meliputi aspek
keterbacaan, aspek kesesuaian isi dan
aspek konstruksi, sedangkan data
penelitian yang diperoleh berupa hasil
penilaian validasi ahli. Sumber data
pada tahap ini adalah seorang
validator yaitu salah satu dosen
program studi  pendidikan kimia
Universitas Lampung.
Teknik analisis data untuk angket
pada validasi ahli yaitu memberi skor
jawaban responden, penskoran jawab-
an responden berdasarkan skala
Likert pada Tabel 1. Selanjutnya
mengolah jumlah skor jawaban
responden, menghitung persentase ja-
waban angket pada setiap pertanyaan,
menghitung rata-rata persentase
jawaban angket untuk mengetahui
tingkat konstruksi, kesesuaian isi, dan
keterbacaan LKS materi penurunan
titik beku dan tekanan osmotik
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hasil pengembangan dan  menafsirkan
persentase angket dengan meng-
gunakan tafsiran Arikunto (2010)
seperti pada Tabel 2.
Tabel 1. Penskoran pada angket ber-
dasarkan skala Likert.
No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (ST) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju
(STS)
1







Tahap uji coba terbatas
Tahap uji coba terbatas dilakukan
untuk mengetahui respon guru dan
respon siswa terhadap  LKS berbasis
model discovery learning. Pada tahap
ini, instrumen yang disusun berupa
angket respon guru yang meliputi
aspek keterbacaan, kemenarikan dan
kesesuaian isi dan angket respon
siswa yang meliputi aspek keter-
bacaan dan kemenarikan, sedangkan
data yang diperoleh berupa hasil
respon guru dan respon siswa
terhadap LKS hasil pengembangan.
Sumber data pada tahap ini terdiri
dari 1 orang guru kimia dan 20 siswa-
siswi kelas XI IPA SMA Kosgoro
Bandar Sribhawono.
Teknik analisis data yang diguna-
kan pada angket respon guru sama
dengan teknik analisis data pada
angket validasi, sedangkan teknik
analisis data respon siswa dilakukan
dengan cara mengkode atau meng-
klasifikasi data, melakukan tabulasi
berdasarkan klasifikasi yang dibuat,
kemudian memberi skor jawaban
responden berdasarkan skala likert
pada Tabel 1.
Selanjutnya mengolah jumlah
skor jawaban responden dan meng-
hitung persentase jawaban responden
pada angket dengan menggunkan
rumus sebagai berikut.
dimana merupakan persentase
jawaban pernyataan ke-i pada angket,
merupakan jumlah skor
jawaban total dan merupakan
skor maksimum yang diharapkan. Se-
lanjutnya menghitung rata-rata
persentase jawaban setiap angket
untuk mengetahui tingkat keterbacaan
dan kemenarikan LKS hasil
pengembangan dengan rumus sebagai
berikut:
dimana merupakan rata-rata
persentase jawaban pertanyaan pada
angket merupakan jumlah
persentase jawaban pertanyaan total
pada angket dan merupakan
jumlah pertanyaan pada angket
(Sudjana, 2005).
Uji Kepraktisan
Kepraktisan LKS diukur dari
hasil penyebaran angket respon siswa
setelah menggunakan LKS hasil
pengembangan dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran oleh
observer (guru dan teman sejawat).
Instrumen yang disusun pada tahap
ini berupa angket respon siswa
setelah belajar menggunakan LKS
hasil pengembangan dan lembar
observasi terhadap keterlaksanaan
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yaitu berasal dari hasil respon siswa
dan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh observer. Sumber
data pada uji keterlaksanaan ini terdiri
dari dua orang observer (guru dan
teman sejawat) dan 20 siswa-siswi
kelas XI IPA 1 SMA Kosgoro Bandar
Sribhawono.
Teknik analisis data respon siswa
setelah belajar menggunakan LKS
berbasis discovery learning hasil
pengembangan sama dengan teknik
analisis data respon siswa pada uji
coba terbatas. Teknik analisis data
lembar observasi pada uji keterlak-
sanaan LKS dilakukan dengan meng-
hitung persentase jumlah skor per
jawaban , menafsirkan persentase ja-
waban pertanyaan secara keseluruhan




Hasil penelitian pada studi
pendahuluan terdiri dari hasil studi
pustaka dan studi lapangan. Hasil
studi pustaka yang dilakukan yaitu
analisis SKL, kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD) yang di-
gunakan untuk membuat analisis
konsep, silabus dan RPP meng-
gunakan model discovery learning.
Hasil studi lapangan yang diperoleh
yaitu terdiri dari hasil analisis LKS
yang digunakan oleh guru, LKS yang
beredar di pasaran dan hasil penye-
baran angket dengan guru dan siswa
saat studi lapangan.
Hasil analisis LKS yang diguna-
kan oleh guru menunjukkan bahwa
konsep mengenai materi yang di-
ajarkan pada LKS disajikan terlebih
dahulu, sehingga terkesan tidak mem-
bangun konsep. LKS tidak disertai
gambar-gambar terkait materi yang
akan dipelajari, hanya rumus-rumus
dan ringkasan materi penurunan titik
beku dan tekanan osmotik larutan
yang dianggap penting saja yang ter-
saji di LKS tersebut.  Setelah ringkas-
an materi, dalam LKS terdapat soal-
soal latihan seputar materi. LKS
tersebut tidak didesain menggunakan
model pembelajaran yang dapat mem-
bantu siswa aktif dalam proses pem-
belajaran. Hasil analisis LKS yang
beredar dipasaran diperoleh bahwa
LKS yang beredar selama ini belum
memenuhi kriteria pendekatan sain-
tifik dan model discovery learning
yang sesuai dengan kurikulum 2013.
Hasil penyebaran angket pada
studi pendahuluan diperoleh bahwa
LKS penurunan titik beku dan
tekanan osmotik larutan yang diguna-
kan selama ini masih banyak sekali
kekurangan, sebanyak 66,67 % guru
kimia menyatakan bahwa LKS yang
digunakan selama ini belum disertai
dengan pertanyaan yang dapat mem-
bangun konsep siswa karena hanya
berupa ringkasan materi dan soal
latihan. Sebanyak 83,33% guru kimia
menyatakan bahwa LKS yang diguna-
kan belum belum terdapat tahapan-
tahapan pembelajaran yang dapat
mengajak siswa menemukan sendiri
konsep yang sedang dipelajari dan
sebagian besar siswa menyatakan
bahwa LKS yang telah digunakan
belum memiliki perpaduan warna
yang menarik. Berkaitan dengan
permasalahan pada studi pendahuluan
di atas, maka dilakukan pengem-
bangan LKS pada materi penurunan
titik beku dan tekanan osmotik
larutan berbasis model discovery
learning.
Pengembangan LKS
LKS berbasis model discovery
learning pada materi penurunan titik
beku dan tekanan osmotik yang
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dikembangkan terdiri dari tiga bagian
yaitu bagian pendahuluan, bagian isi,
dan bagian penutup. Bagian
pendahuluan LKS hasil pengem-
bangan ini terdiri dari sampul depan,
sampul dalam, kata pengantar, daftar
isi, kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD), indikator, dan petunjuk
umum penggunaan LKS. Sampul
depan dan dalam didesain semenarik
mungkin dengan perpaduan warna
yang serasi yaitu biru muda dan putih,
sehingga akan menarik minat siswa
untuk mempelajari LKS lebih lanjut.
Kata pengantar, daftar isi, dan
petunjuk penggunaan LKS ditulis
sesuai kaidah penulisan bahasa
Indonesia ejaan yang disempurnakan
(EYD). Kompetensi inti dan kom-
petensi dasar ditulis sesuai dengan
dengan lampiran permendikbud No.
69 tahun 2013 tentang kerangka dasar
dan struktur kurikulum SMA/MA
(Tim Penyusun, 2013).
Bagian isi LKS hasil pengem-
bangan ini terdiri dari LKS 1 dan
LKS 2. LKS 1 membahas mengenai
penurunan titik beku larutan dan LKS
2 membahas mengenai tekanan
osmotik larutan. LKS hasil pengem-
bangan ini disajikan menggunakan
model discovery learning dengan
tahapan pembelajaran yaitu meliputi
stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi, dan generalisasi.
Bagian penutup LKS hasil
pengembangan terdiri dari daftar
pustaka dan sampul belakang. Daftar
pustaka berisikan literatur-literatur
yang digunakan sebagai acuan dalam
menyusun LKS hasil pengembangan
dan sampul belakang didesain dengan
perpaduan warna yang menarik sama
halnya dengan sampul luar dan




LKS yang dikembangkan maka
dilakukan validasi oleh dosen ahli
atau validator. Hasil respon validasi
ahli terhadap LKS hasil pengem-
bangan dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Hasil validasi ahli
Berdasarkan Gambar 1 dapat
diketahui bahwa LKS hasil pengem-
bangan memiliki validitas yang baik,
hal tersebut dapat terlihat dari hasil
validasi terhadap aspek keterbacaan
sebesar 80% dengan kategori tinggi,
aspek konstruksi sebesar 87,37%
dengan kategori sangat tinggi dan
aspek kesesuian isi sebesar 83,33%
dengan kategori sangat tinggi.
Selanjutnya dilakukan perbaikan LKS
berdasarkan saran atau masukan dari




LKS, maka dilakukan uji coba ter-
batas dan uji keterlaksanaan. Pada uji
coba terbatas, diperoleh hasil respon
guru  terhadap LKS hasil pengem-
bangan yang meliputi aspek kesesuai-
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menarikan dan respon siswa yang me-
liputi aspek keterbacaan dan ke-
menarikan.
Respon guru. Hasil respon guru
terhadap LKS berbasis model dis-
covery learning hasil pengembangan
dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Hasil respon guru
Berdasarkan Gambar 2, dapat dike-
tahui bahwa respon guru pada aspek
kemenarikan sebesar 89,10%, keter-
bacaan sebesar 88,57%, dan kese-
suaian isi sebesar 90% yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi sehingga
dapat disimpulkan bahwa LKS hasil
pengembangan layak digunakan
untuk pembelajaran di sekolah.
Respon siswa. Hasil respon siswa
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Hasil respon siswa
Berdasarkan Gambar 3, dapat dike-
tahui bahwa pada aspek keterbacaan
sebesar 90,5% dan pada aspek ke-
menarikan sebesar 88,63% yang ter-
masuk dalam kategori sangat tinggi.
Berdasarkan persentase yang
diperoleh dari respon siswa terhadap
LKS hasil pengembangan maka dapat
diketahui bahwa keterbacaan dan
kemenarikan LKS tersebut sudah
baik.
Keterlaksanaan. Untuk menge-
tahui kepraktisan LKS selain ber-
dasarkan respon guru dan respon
siswa terhadap LKS hasil pengem-
bangan, maka dilakukan uji keter-
laksanaan pembelajaran.  Keterlak-
sanaan pembelajaran menggunakan
LKS hasil pengembangan dinilai oeh
dua orang observer. Hasil penilaian
kedua observer terhadap keterlaksana-
an pembelajaran menggunakan LKS
hasil pengembangan dapat dilihat
pada Gambar 4.
Gambar 4. Hasil penilaian observer
Pada Gambar 4, dapat diketahui
bahwa keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis model
discovery learning hasil pengem-
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kategori sangat tinggi dengan per-
sentase yang meningkat dari per-
temuan 1 ke pertemuan 2. Hal ter-




dengan baik sesuai dengan model
discovery learning dimana diawal
pembelajaran guru sudah memberikan
stimulasi atau rangsangan mengenai
materi yang diajarkan sehingga siswa
memiliki keinginan untuk menye-
lidiki sendiri terkait materi tersebut.
Antusias siswa juga terlihat ketika
guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengumpulkan data
melalui percobaan.
Respon siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan LKS
hasil pengembangan. Respon siswa
diperoleh dengan memberikan angket
respon siswa setelah kegiatan pembel-
ajaran menggunakan LKS tersebut.
Hasil respon siswa setelah pembel-
ajaran dapat dilihat pada Tabel 3.
Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa
pada aspek pertama sebanyak 85,83%
siswa yang merasa senang terhadap
LKS yang dikembangkan. Pada aspek
kedua sebanyak 85,00 % siswa me-
rasakan suasana baru dikelas, ke-
baruan materi, LKS, cara guru meng-
ajar dan cara guru merespon per-
tanyaan siswa. Pada aspek ketiga
sebanyak 75,00 % siswa tertarik
dengan pelaksanaan pembelajaran
dengan menyatakan minatnya untuk
mengikuti pembelajaran selanjutnya
dengan LKS hasil pengembangan.
Pada aspek keempat sebanyak 81,25
% siswa tertarik dengan media dan
LKS yang digunakan guru. Mereka
merasa lebih terbantu untuk mengua-
sai materi dengan adanya media yang
digunakan oleh guru.
Berdasarkan persentase yang di-
peroleh dari respon siswa dan kriteria
yang menyatakan bahwa respon siswa
dikatakan positif jika ≥ 50 % dari
seluruh butir pernyataan berkategori
tinggi dan sangat tinggi (Prasetyo,
2012), maka dapat disimpulkan
bahwa respon siswa terhadap pem-
belajaran menggunakan LKS berbasis
model discovery learning menun-
jukkan respon positif. Alasan siswa
memberikan respon positif adalah
mereka merasa menemukan suasana
yang baru dalam pembelajaran,
mereka merasa senang dengan cara
guru mengajar menggunakan model
discovery learning, meskipun bagi
mereka materi yang mereka pelajari
merupakan materi yang baru, tetapi
mereka dapat memahami materi
tersebut dengan baik.
Seperti yang dinyatakan oleh
Mahmoud (2014) bahwa pembelajaan
menggunakan model discovery
learning dapat membantu siswa untuk
Tabel 3. Respon siswa setelah belajar menggunakan LKS hasil pengembangan
No. Aspek yang dinilai siswa Rata-rata persentase
respon positif Kategori
1. Perasaan senang siswa terhadap kegiatanpembelajaran dengan LKS yang dikembangkan
85,83% Sangat
tinggi
2. Pendapat siswa terhadap kebaruanpembelajaran dengan LKS dan cara belajar.
85,00% Tinggi
3.
Minat siswa terhadap pembelajaran dengan
LKS yang menggunakan model discovery
learning hasil pengembangan.
75,00% Tinggi
4. Pemahaman materi dan ketertarikan siswa 81,25% Sangat
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terhadap komponen dalam LKS. tinggi
memperoleh aktivitas dimana siswa
belajar untuk dirinya sendiri dan
menerapkan apa yang diketahui pada
situasi baru sehingga menyebabkan
terjadinya pembelajaran yang efektif.
Selain senang belajar dengan meng-
gunakan model discovery learning,
mereka senang belajar menggunakan
LKS hasil pengembangan.
Siswa yang biasanya mengguna-
kan LKS untuk berlatih soal kini
belajar dengan LKS yang soalnya
menuntun mereka menemukan kon-
sep yang sedang mereka pelajari.
Melalui kegiatan stimulasi, LKS
yang dikembangkan ini menampil-
kan gambar-gambar, fenomena dan
hasil percobaan yang berhubungan
dengan materi penurunan titik beku
dan tekanan osmotik larutan se-
hingga siswa menyadari keterkaitan
materi dengan fakta-fakta yang ter-
jadi dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa juga belajar untuk mem-
presentasikan hasil diskusi dari
kelompok belajarnya sehingga
mereka aktif dalam proses pembel-
ajaran. Hal ini sesuai pendapat
Arafah, dkk. ( 2012) yang menyata-
kan bahwa LKS adalah salah satu
sarana untuk membantu dan mem-
permudah dalam kegiatan belajar
mengajar, dengan adanya LKS maka
akan terbentuk interaksi yang efektif
antara siswa dengan guru, sehingga
dapat meningkatkan aktifitas belajar
siswa dalam peningkatan prestasi
belajar.
Hal tersebut juga sesuai dengan
pendapat Yildirim, dkk. (2011) yang
menyatakan bahwa penggunaan LKS
lebih efektif dibandingkan dengan
proses pembelajaran biasa karena
penggunaan LKS menyebabkan
siswa berpartisipasi aktif dalam
aktifitas pembelajaran
Selain respon positif, diperoleh
juga respon negatif siswa setelah
proses pembelajaran menggunakan
LKS berbasis discovery learning
hasil pengembangan pada materi
penurunan titik beku dan tekanan
osmotik larutan. Sebanyak 16,18%
siswa merasa tidak senang dan
mengalami kesulitan  ketika belajar
menggunakan LKS, hal tersebut
karena mereka belum terbiasa belajar
menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Siswa merasa
asing dengan LKS berbasis model
discovery learnng sehingga terkesan
sulit memahami materi yang dipel-
ajari.
Seperti yang telah dinyatakan
oleh Nurisalfah, dkk. (2015) bahwa
kesulitan tersebut terjadi karena
siswa diminta untuk menemukan
konsep secara mandiri melalui pem-
belajaran menggunakan LKS ber-
basis model discovery learning.
Siswa akan mengalami kesulitan
apabila tertinggal dan tidak berpar-
tisipasi, sedangkan siswa yang dapat
memahami materi dengan cepat akan
merasa senang dan mengikuti pem-
belajaran dengan baik (Dorin, 2009).
Berdasarkan hasil validitas dan
uji coba terbatas yang telah diuraikan
di atas dapat disimpulkan bahwa
LKS yang dikembangkan telah valid
dan praktis. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Nieveen dalam
Sunyono (2013) yang menyatakan
bahwa suatu produk dinyatakan valid
apabila memenuhi validasi isi dan
validasi konstruk.  Kevalidan LKS
yang dikembangkan diukur ber-
dasarkan validasi oleh ahli atau
validator dan kepraktisan diukur ber-
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dasarkan respon siswa dan respon
dari guru yang berkategori tinggi
atau sangat tinggi terhadap aspek
kesesuaian isi, keterbacaan, ke-
menarikan, serta terhadap pembel-
ajaran dengan LKS hasil pengem-
bangan (Sunyono, 2013).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpul-
kan bahwa LKS pada materi
penurunan titik beku dan tekanan
osmotik larutan berbasis model
discovery learning memperoleh hasil
validasi pada aspek keterbacaan
dengan kategori ”tinggi” dan hasil
validasi pada aspek konstruksi dan
kesesuaian isi dengan kategori
“sangat tinggi.” Hasil Respon guru,
respon siswa, penilaian keterlak-
sanaan pembelajaran oleh observer
dan respon siswa setelah mengguna-
kan LKS hasil pengembangan pada
pembelajaran dengan kategori
“sangat tinggi” sehingga LKS hasil
pengembangan dapat dinyatakn valid
dan praktis serta layak digunakan
dalam proses pembelajaran di
sekolah.
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